
51 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi dari pembinaan perguruan Inkanas di Kota Gorontalo pada kondisi pandemic 

covid-19 ini memiliki dampak dimana program pelatihan tidak bisa dijalankan seperti 

biasanya atau seperti yang sudah dijadwalkan. Sebagian besar atlet melakukan latihan 

mandiri dengan mengarah kepada program latihan yang pernah mereka dapatkan 

dimana membuat latihan mereka kurang maksimal. Sedangkan para pelatih hanya 

dapat mengontrol melalui via elektronik tentang perkembangan latihan dari para atlet 

meraka. Tetapi disamping itu para orang tua tetap mendukung para atlet agar tetap 

semangat dalam melakukan latihan pada kondisi pandemic seperti sekarang. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kepada pengurus, agar lebih memperhatikan sarana dan prasarana perguruan 

Inkanas agar lebih baik lagi, sehingga pembinaan yang dilakukan dalam 

perguruan tersebut akan lebih maksimal. Kemudian mengenai tentang kondisi 

pandemic covid-19, diharapkan agar pengurus bisa memikirkan solusi 

bagaimana menghadapi kondisi seperti ini dengan tetap melakukan 

pembinaan seperti biasanya. 



52 

 

2. Kepada pelatih, diharapkan agar lebih memperhatikan program latihan pada 

kondisi pandemic covid-19 sehingga bisa memberikan hasil pelatihan yang 

maksimal yaitu bisa meningkatkan prestasi yang ada. 

3. Kepada atlet diharapkan agar tetap melakukan latihan dan menjaga kondisi 

fisik masing-masing. Dan juga bagi orang tua agar lenih memperhatikan 

kesehatan dari para atlet 
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